BAB I

PENDAHULUAN

Dalam membahas permasalahanépermasalahan dglam
statistika atau fisika sering dijémpai analisé—analiéé
masalah yvang menyangkut fungsi—fungsf non 1inier,_ seperﬁi
misalnya mengenai jbéntuk - bentuk Kuadrat. Dalam teori

matriks suatu bentuk kuadrat dalam n ivariabel : % a%;

ve X adalah suatdfpersamaan yang dapat ditulis sebagéi
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Jadi merﬁpakan fungsi ‘dari n vaéiabel dan persamaaﬁ
tersebut akan membérikan suatn nilaiiyang tunggal pada gq
untuk setiap himpunan nilai darié % dan =%, . Bentuk
tersebut dinamakan‘béntuk kuadrat seéuai dengén .sifatnya
dimana setiap suku ééjxtg{mengandungébaik bentuk - kuadr%t
Cﬁz) atau hasil kaligdari dua variébel vang berlainqn
(xtgﬁ. Hasil kali dari dua variabel gyang berlainan | iﬁi
disebut suku hasil kali silang dari ﬁentuk kuadrat.

Pada beberapasgpenggunaan ben%uk kuadrat, sering
diperlukan suatu bentuk kuadrat y%ng berkaitaﬁ dengan
matriks-matriks diagoqal._ Hasa%ah ini disebut
diagonalisasi pada‘bentuk kuadrat. Sélanjutnya -pembahasah
dalam tulisan ini’ d@tekankan pada %diagonalisasi béntﬁk
kuadrat secara orthogonal. Dimanag orthogonal disiﬁi

berarti orthogonal ‘yang berkaitan Edengan inner produk

Euclidesan pada R”.
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Dalam tulisan ini diharapkané para pembaca telgh;
mempelajari teori mdtriks dan ruan% vektor atas éua}u
field, sebagai teorf penunjang dalamEtulisan.ini. |
Tulisan ini seéa:a lengkap terdiri déri lima bab, dengan
pembahasan pokok . paﬁa bab tiga.' éecara singkat dapﬁt
dijelaskan sebagai berikut : é '
Bab satu merupakan épendahuluan da%i tulisan ini vang
kemudian dilanjutkaﬁidengan bab dua §ang membahas beberaﬁa
teori dasar yang befkaitan dengan édiagonalisasi bentuk
kuadrat secara ofthogonal, Séperté, basis orthonﬁrmal
beserta matriks orthogonal, nilail %eigen suatu matriks
beserta vektor eigennya dan ekuivale%si bentuk kuadrat.

Bab tiga meruéakan isi dari tuiisan ini. Pada bﬁb
tiga membahas_tentané diagonali;asié suatu matriks 'yahg
dilanjutkan dengénE membahas déagonalisasi secara
orthogonal dan 'diagdnalisasi bénéﬁk kuadrat séca;a
orthogonal. Bab empai membahas sedik?t tentang penggunaan
diagonalisasi bentukékUadrat secara érthogonal pada  konik
dan kuadrik. ' |

Bab lima merupakan penutup, berupa kesimpulan ~dari .

semua pembahasan yang terdahulu.





